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INTISARI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penerapan mekanisme Good 
Corporate Governance terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan 
diukur dengan 2 proksi, yaitu Earning Management dan Earnings Response Coefficient, 
sebagai variabel dependen. Variabel independen yang digunakan adalah mekanisme  Good 
Corporate Governance, antara lain Board Size, Board Independence, Board Meetings, Audit 
Committee Meetings, dan Audit Committee Expertise. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dan diuji dengan metode regresi linier berganda. Obyek dari penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2015 selain sektor 
keuangan.  Total sampel yang digunakan sebanyak 420 perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa mekanisme Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan dilihat dari Earning Management dan Earnings Response 
Coefficient, kecuali Board Size berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient.  
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Earnings Management, Earnings Response 
Coefficient 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know whether the mechanism of  Good Corporate 
Governance to the quality of financial report. The quality of financial report proxies into two, 
namely by Earning Management and Earnings Response Coefficient, as a dependent 
variable. The independent variable using mechanism of Good Corporate Governance, 
including Board Size, Board Independence, Board Meetings, Audit Committee Meetings, dan 
Audit Committee Expertise. This study uses  a quantitative research and tested with multiple 
regression method. The objects of this study are all companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) except financial sector. The number of samples used as many as 420 
companies. The results of this study indicate that the mechanism of  Good Corporate 
Governance doesn’t affect the quality of financial report seen from Earning Management and 
Earnings Response Coefficient, except Board Size affected to Earnings Response Coefficient. 
Keywords : Good Corporate Governance, Earnings Management, Earnings Response 
Coefficient 
  







Good Corporate Governance seiring berjalan waktu menempati posisi 
yang penting dalam keberhasilan suatu usaha. Krisis ekonomi di kawasan 
Asia dan Amerika Latin yang diyakini muncul karena kegagalan penerapan 
Good Corporate Governance (Daniri, 2005). Pada tahun 1997, Indonesia yang 
merupakan bagian dari Asia mengalami krisis ekonomi politik yang sangat 
besar sehingga banyak perusahaan yang tidak dapat bertahan dan harus 
bangkrut. Corporate Governance yang buruk dinilai menjadi salah satu 
indikator yang menimbulkan krisis terjadi dan sampai saat ini dirasakan 
dampaknya. Setelah itu, pemerintah mengenalkan konsep dan prinsip Good 
Corporate Governance kepada BUMN. Krisis keuangan yang juga terjadi di 
Amerika Serikat membawa beberapa nama perusahaan ternama dan 
terpercaya pun akhirnya jatuh, antara lain kasus skandal keuangan Enron 
Corp, Worldcom, Xerox, dan beberapa perusahaan lainnya. Kasus-kasus ini 
melibatkan lemahnya prinsip Good Corporate Governance dan lemahnya 
kualitas laporan keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. 
Thomas (2006) menyebutkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 
merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan guna 
menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. Dengan 
demikian, nilai perusahaan akan menjadi lebih baik karena adanya penerapan 
Good Corporate Governance yang baik. 
Siboro (2007) menyatakan salah satu wujud penegakan prinsip 
Good Corporate Governance (GCG) adalah membuka akses informasi kepada 
publik sesuai dengan koridor keterbukaan dan transparansi informasi. Salah 
satu informasi tersebut adalah laporan keuangan. Bahwa laporan keuangan  
yang disajikan haruslah memiliki arti atau tidak ada informasi yang 
disembunyikan.  






Lianto, et al (2010) menyebutkan bahwa laporan keuangan mempunyai 
peranan penting dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan 
serta bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan ini 
memberikan informasi-informasi yang penting dan juga sebagai sebuah 
bentuk pertanggung jawaban perusahaan terhadap pihak-pihak yang 
berpengaruh, seperti stakeholders maupun shareholders. Agar memberikan 
informasi yang berguna bagi para penggunanya, laporan keuangan harus 
berkualitas. Menyediakan laporan keuangan yang berkualitas berarti 
memberikan informasi-informasi yang berkualitas dan penting bagi 
penggunanya agar dapat mengambil keputusan investasi, kredit, maupun 
alokasi sumber daya secara tepat yang mempengaruhi efektif dan efisiensi 
pasar secara keseluruhan. 
Laporan keuangan juga menjadi salah satu alat untuk menilai kinerja 
sebuah perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik seringkali dikaitkan dengan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Daniati dkk.  (2006) 
menyatakan bahwa laba merupakan salah satu parameter kinerja perusahaan 
yang mendapat perhatian utama dari investor dan kreditor. Informasi laba 
mempengaruhi pihak internal maupun eksternal dalam pengambilan 
keputusan. Manajemen, sebagai pihak internal, akan melihat laba dalam 
mengambil keputusan-keputusan di masa yang akan mendatang guna 
mempertahankan bahkan meningkatkan nilai perusahaan. Begitu pula dengan 
investor dan kreditur, sebagai pihak eksternal, akan mengambil keputusan 
untuk mengalokasikan sumber daya pada suatu perusahaan. 
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian untuk menambah 
bukti terkait penerapan mekanisme Good Corporate Governance terhadap 
kualitas laporan keuangan dengan obyeknya ialah semua perusahaan di 
Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2015. 
Obyek penelitian seluruh perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia adalah 






agar data yang diperoleh lebih banyak dan up to date, sehingga hasil dari 




Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan merupakan suatu 
kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk 
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen 
membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut 
mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka 
diyakini agen akan bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan principal. 
Good Corporate Governance 
Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan 
antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hak 
dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan. (Forum for Corporate Governance in Indonesia / FCGI, 
2005). 
Dalam penelitian ini, terdapat 5 mekanisme Good Corporate Governance yang 
digunakan. Komponen mekanisme Good Corporate Governance ini penting untuk 
mengukur dan menilai kualitas kinerja dari pihak internal perusahaan sehubungan 
dengan kewajiban mereka. 
1. Jumlah dewan komisaris (Board Size) 
 Total jumlah dewan komisaris yang bekerja dalam suatu perusahaan dalam 
satu periode. 
2. Proporsi dewan komisaris independen (Board Independence) 
 Persentase dewan komisaris independen dari keseluruhan jumlah dewan 
komisaris. 






3. Frekuensi pertemuan dewan komisaris (Board Meeting) 
 Frekuensi pertemuan yang dilakukan oleh dewan komisaris dalam setahun 
penuh, baik pertemuan dengan dewan komisaris itu sendiri, dewan direksi, 
dan audit komite. 
4. Frekuensi pertemuan komite audit (Audit Committe Meetings) 
 Frekuensi pertemuan yang dilakukan oleh audit komite dalam setahun penuh 
dalam setahun penuh, baik pertemuan dengan audit komite itu sendiri, 
dewan komisaris, dan dewan direksi. 
5. Persentase keahlian anggota komite audit (Audit Committe Expertise) 
 Persentase yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang akuntansi atau 
keuangan dari total anggota komite audit. 
Kualitas Laporan Keuangan 
IASB mengindentifikasi karakteristik kualitatif informasi akuntansi yang 
membedakan baik (lebih berguna) informasi dari rendah (kurang bermanfaat) 
informasi untuk tujuan pengambilan keputusan.  
1. Kualitas dasar 
a. Relevansi : salah satu dari dua kualitas yang membuat informasi akuntansi 
berguna untuk pengambilan keputusan, antara lain terdapat nilai prediksi, 
nilai konfirmasi, dan materialitas 
b. Representasi setia : angka-angka dan deskripsi sesuai dengan apa yang 
benar-benar ada atau terjadi, antara lain informasi harus lengkap, netral, dan 
bebas dari kesalahan. 
2. Meningkatkan kualitas 
 Untuk membedakan lebih atau kurang informasi yang berguna, 
didalamnya terdapat komparabilitas, bisa diverifikasi, tepat waktu, dan bisa 
dipahami.  
Dalam penelitian ini, kualitas laporan keuangan diproksikan menjadi dua, 
yaitu dengan Earnings Management dan Earnings Response Coefficient (ERC). 






Earnings Management digunakan  untuk mengukur faithful representation 
(representasi setia) dimana seharunya informasi-informasi dan juga angka-angka 
yang tersedia dalam laporan keuangan adalah sesuai dengan realitas ekonomi 
yang terjadi. Dengan demikian, investor tentu menginginkan setiap informasi 
yang diberikan dapat dipercaya. Sedangkan untuk Earnings Response Coefficient 
(ERC) digunakan untuk mengukur relevance (relevansi) diharapkan dengan 
adanya laporan keuangan, membuat para investor dapat mengambil keputusan 
yang ekonomis. 
Hubungan Antara Good Corporate Governance dengan Earnings Management 
Dewan komisaris dalam suatu perusahaan memiliki peranan yang cukup penting 
dalam suatu perusahaan. Dewan komisaris memiliki fungsi berupa pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada direktur Perusahaan Terbatas (PT). Semakin baik karena 
pengawasan akan lebih ketat dan susah bagi manajemen untuk dapat melakukan 
praktik manajemen laba. Penelitian yang di lakukan oleh Nasution dan Setiawan 
(2007), berdasarkan hasil penelitian mereka bahwa makin banyaknya dewan 
komisaris dalam perusahaan berhasil mengurangi manajemen laba yang terjadi. 
H1: Jumlah dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap praktik 
earnings management. 
Dewan komisaris dianggap sebagai anggota dari dewan komisaris yang tidak 
terafiliasi ataupun memiliki hubungan dengan pihak-pihak terkait, baik dalam 
perusahaan maupun luar perusahaan, yang mempengaruhi independensi atau 
bertindak untuk kepentingan pribadi. Semakin besar proporsi dewan komisaris 
independen membuat pengawasan terkait kinerja di perusahaan semakin baik. 
Dengan demikian, semakin besar proporsi dewan komisaris independen akan 
membuat praktik manajemen laba perusahaan semakin kecil. Dalam Nasution dan 
Setiawan (2007) yang menemukan bahwa komisaris independen telah efektif dalam 
menjalankan tanggung jawabnya mengawasi kualitas pelaporan keuangan demi 
membatasi manajemen laba di perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena dengan 






makin banyak anggota komisaris independen maka proses pengawasan yang 
dilakukan dewan ini makin berkualitas dengan makin banyaknya pihak independen 
dalam perusahaan yang menuntut adanya transparansi dalam pelaporan keuangan 
perusahaan. 
H2: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
praktik earnings management. 
Pertemuan yang dilakukan dewan komisaris mengambil peranan yang cukup 
penting dalam setiap pengambilan keputusan terkait operasional perusahaan. Semakin 
banyak frekuensi pertemuan dewan komisaris, membuat para dewan komisarisaris 
semakin mengerti dan memahami kondisi perusahaan. Hal ini seharusnya 
menyebabkan praktik manajemen laba semakin kecil. Chen et al. (2006) menyatakan 
bahwa dewan yang lebih sering mengadakan pertemuan dapat mengurangi 
kemungkinan terjadinya kecurangan, karena pertemuan yang rutin memungkinkan 
dewan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah potensial, terutama yang 
terkait dengan kualitas pelaporan keuangan. 
H3: Frekuensi pertemuan dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 
praktik earnings management. 
Pertemuan yang dilakukan komite audit memiliki peranan dalam mengidentifkasi 
setiap resiko dan permasalahan terkait praktik bisnis, serta menemukan strategi baru 
yang berpengaruh terhadap kelancaran bisnis perusahaan. Komite audit juga memiliki 
peran sebagai penghubung antara dewan komisaris dengan pemegang saham. 
Semakin banyaknya frekuensi pertemuan komite audit yang efektif dan efisien akan 
membuat praktik manajemen laba semakin kecil. Gulzar dan Wulan (2011) juga 
menyatakan dimana manajemen laba akan lebih berkurang jika komite audit 
melakukan pertemuan lebih sering. Selain itu pertemuan tersebut merupakan suatu 
kesempatan bagi pihak manajemen dan auditor eksternal untuk menyampaikan 
masalah-masalah yang mereka temukan. 
H4: Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap 
praktik earnings management. 






Keahlian dan pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan akan mempermudah 
komite audit dalam mengidentifikasi dan menilai kehandalan dari sebuah laporan 
keuangan. Semakin banyaknya persentase keahlian dari anggota komite audit akan 
mempersulit pihak manajemen dalam melakukan manajemen laba. Komite audit yang 
memiliki keahlian di bidang akuntansi dan keuangan diharapkan dapat mengurangi 
laba yang opportunistik (Prastiti, 2013). Dengan demikian, semakin baik keahlian 
atau pengalaman komite audit diharapkan mampu mengurangi perilaku manajemen 
laba dalam suatu perusahaan. 
H5: Keahlian anggota komite audit berpengaruh negatif terhadap praktik 
earnings management. 
Hubungan Antara Good Corporate Governance dengan Earnings Response 
Coefficient 
Semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan, semakin 
tinggi pengawasan yang dilakukan. dengan demikian earnings terhadap return akan 
semakin kuar. Investor tentu mau membayar premium pada perusahaan yang 
memiliki tata kelola yang baik. Dalton Danctg (1999) menemukan bahwa board size 
yang lebih besar akan mengumpulkan lebih banyak informasi.  
H6: Jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ERC. 
Dewan komisaris independen menjadi salah satu upaya dalam mendorong 
penyelenggaraan Good Corporate Governance pada perusahaan. Dengan semakin 
banyak proporsi dewan komisaris, kepentingan investor akan semakin dilindungi, 
sehingga akan meningkatkan return saham. Rosenstein dan Whatt (1997) 
menemukan bahwa independent nonexecutive directors menyebabkan investor untuk 
memberikan respon positif dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. 
H7: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 
ERC. 
Semakin banyak frekuensi pertemuan yang dilakukan oleh dewan komisaris, 
baik itu pertemuan antar dewan komisaris itu sendiri, maupun dengan dewan direksi 






dan audit komite, akan semakin memperketat pengawasan yang dilakukan dalam 
suatu perusahaan. Setiap pergerakan keputusan-keputusan bisnis dapat segera 
diketahui dan diambil solusi-solusi yang terbaik untuk perusahaan. Dengan 
demikian, frekuensi pertemuan dewan komisaris yang banyak dan efektif akan 
meningkatkan transparansi perusahaan. Hasil penelitian Widiawati (2013) 
menunjukkan bahwa rapat dewan komisaris yang semakin banyak maka akan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi karena rapat dewan 
komisaris yang semakin banyak dilakukan akan meningkatkan tingkat pengawasan 
oleh dewan komisaris terhadap manajer. Konflik agensi akan berkurang dengan 
pengawasan dewan komisaris yang semakin tinggi. Kinerja perusahaan akan 
mengalami peningkatan dengan konflik agensi yang berkurang.   
H8 : Frekuensi pertemuan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
ERC. 
Frekuensi pertemuan komite audit yang tinggi seharusnya meningkatkan kinerja 
audit dalam suatu perusahaan sehingga akan mempersempit ruang gerak manajemen 
dan pemilik modal dalam melakukan hal-hal yang membuat kualitas dari laporan 
keuangan menurun. Banyaknya frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh dalam 
meningkatkan hubungan antara earnings dengan return. Ojulari (2012) dimana 
disebutkan bahwa komite audit yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan serta kepercayaan investor, sehingga nilai perusahaan akan meningkat. 
Pertemuan komite audit yang efektif akan mampu meningkatkan kualitas dari laporan 
keuangan perusahaan. 
H9: Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap ERC. 
Bapepam (2004) menghendaki bahwa salah seorang dari anggota komite audit 
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. Keahlian di bidang 
keuangan sama pentingnya bagi komite audit karena fungsi utama dari komite 
tersebut adalah mengawasi proses pelaporan keuangan sebuah perusahaan. 
Diharapkan dengan keahlian yang dimiliki anggota komite audit mampu untuk 






memperbaiki kinerja laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan investor akan 
laporan keuangan perusahaan. 
H10: Keahlian anggota komite audit berpengaruh positif terhadap ERC. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan positivism, karena menggunakan alat – 
alat kuantitatif dalam menginterpretasikan suatu fenomena (Efferin, et al. 2008) 
dimana research question yang ada dalam penelitian dibuat dalam bentuk hipotesis 
yang berisi dugaan tentang pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. 
Study setting yang digunakan untuk penelitian ini adalah field study karena 
peneliti tidak melakukan perubahan pada desain dan lingkungan yang sebenarnya. 
Populasi dalam peneliti ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2015 yang telah menerbitkan laporan auditan dan laporan 
tahunan periode 2014-2015. Perusahaan juga memiliki periode yang berakhir tanggan 
31 Desember dan bukan merupakan sektor keuangan, serta menggunakan mata uang 
rupiah dalam laporan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan 2 regresi model sebagai variabel dependen dalam 
menilai kualitas laba perusahaan dan menginvestigasi efek mekanisme Good 
Corporate Governance.  
Model (1)          =                                    
                                                  
            
Model ini menggunakan modifikasi dari model Jones (Jones, 1991; Dechow et al., 
1995) 
                             ..............(1) 
          =                                   
……………(2) 
Nilai ABSTDA didapat dari nilai absolute DAC. DAC merupakan nilai dari 
residual persamaan nomor 2. 







Model (2)                                              
                                             
                                                    
                                      
 RETURN yang merupakan proksi dari respon koefisien laba didapat dari nilai 
return perusahaan selama 12 bulan yang berakhir empat bulan setelah tahun 
fiskal. 
Penelitian ini juga menggunakan Size, Leverage, Growth, Return On Asset, Cash 
Flow Operating, Kualitas Audit, dan Tahun Penelitian sebagai variabel kontrol. Size 
sebagai logaritma natural dari akhir tahun Total Asset dan digunakan untuk 
mengontrol efek ukuran perusahaan. Pengukuran leverage dengan cara membagi total 
kewajiban dengan total aset. Growth sebagai perhiutngan kenaikan/penurunan 
pendapatan penjualan lebih dari satu tahun dibagi dengan penjualan periode berjalan. 
Return On Asset sebagai pengukuran laba operasi setelah pajak dibagi dengan Total 
Asset. Cash Flow Operating  merupakan arus kas dari aktivitas operasi dibagi dengan 
Total Asset pada awal tahun. Kualitas audit dinilai dengan “1” bila menggunakan 
KAP Big-4, jika tidak “0”. Tahun penelitian merupakan tahun yang digunakan dalam 
penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah menguji seluruh data penelitian 
yang digunakan dengan uji asumsi klasik untuk model 1 dan model 2. Pada model 1, 
semua variabel lulus uji normalitas, autokorelasi, dan multikolinieritas, namun terjadi 
masalah heterokedastisitas pada variabel Leverage dan ROA. Sedangkan pada model 
2, variabel Size, Growth, CFO, Kualitas Audit, dan Tahun Penelitian terkena masalah 
heterokedastisitas dalam pengujian ini 
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
regresi linier berganda, telah memperoleh hasil untuk masing – masing permodelan 






regresi. Rangkuman hasil penelitian melalui uji hipotesis akan dibahas sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Regresi Linier 
Model Regresi 1 
Variabel β Sig. t Sig. F 
Konstanta 0,204 0,000 0,000 
Board Size 0,001 0,520 
Board Independence -0,005 0,827 
Board Meetings 0,000 0,225 
Audit Committee Meetings 0,000 0,485 
Audit Committee Expertise 0,001 0,945 
Size -0,012 0,003*** 
Growth 0,000 0,540 
CFO 0,119 0,000*** 
Kualitas Audit 0,002 0,584 
Tahun Penelitian -0,002 0,706 
Model Regresi 2 
Variabel β Sig. t Sig. F 
Konstanta -0.003 0,781 0,000 
EPS 0,000 0,033** 
EPS C 0,014 0,000*** 
Board Size -0,001 0,131 
Board Independence 0,016 0,283 
Board Meetings 0,000 0,524 
Audit Committee Meetings 0,000 0,378 
Audit Committee Expertise 0,003 0,741 






EPS.BS -7,054 0,049** 
EPS.BI -5,795 0,323 
EPS.BM 3,660 0,755 
EPS.ACM -1,046 0,150 
EPS.ACE -2,748 0,608 
Leverage -0,001 0,729 
ROA 0,036 0,034** 
** uji korelasi signifikan pada tingkat alfa 0,05 
*** uji korelasi signifikan pada tingkat alfa 0,01 
Uji parsial (t-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari setiap masing – 
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Besarnya t-
test dari masing – masing variabel independen pada kedua model regresi dapat dilihat 
pada lampiran. 
Model Regresi 1 
Nilai Sig. t dari variabel Board Size, Board Independence, Board Meetings, Audit 
Committee Meetings, Audit Committee Expertise, Growth, Kualitas Audit, dan Tahun 
Penelitian lebih dari 0,05 yang menunjukkan variabel-variabel tersebut berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap variebal ABSTDA. Sedangkan untuk variabel Size 
dan CFO berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ABSTDA karena nilai Sig. 
t kurang dari 0,05.  
Model Regresi 2 
Nilai Sig. t dari variabel Board Size, Board Independence, Board Meetings, Audit 
Committee Meetings, Audit Committee Expertise, EPS.BI, EPS.BM, EPS. ACM, 
EPS. ACE, dam Leverage lebih dari 0,05 yang menunjukkan variabel-variabel 
tersebut berpengaruh positif tidak signifikan terhadap variabel RETURN. Sedangkan 
untuk variabel EPS, EPS C, EPS.BS, dan ROA berpengaruh positing terhadap 
variabel RETURN karena nilai Sig. t kurang dari 0,05. 
  







Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya 
maka dapat hasil penelitian membuktikan bahwa : 
1. Absolute Discretionary Accruals (ABSTDA) 
a. Jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik earnings 
managemet. 
b. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap praktik 
earnings management.  
c. Frekuensi pertemuan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik 
earnings management.  
d. Frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik 
earnings management.  
e. Keahlian anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik earnings 
management.  
2. Earnings Response Coefficient (ERC) 
a. Jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ERC. 
b. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap ERC. 
c. Frekuensi pertemuan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap ERC. 
d. Frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap ERC. 
e. Keahlian anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap ERC.  
Berdasarkan hasil pengujian terhadap penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
hanya mekanisme Good Corporate Governance yaitu jumlah dewan komisaris, 
berpengaruh positif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
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